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“...kapan orang bersepeda dengan keluarga menonton
gandrung dengan gratis hanya beli kopi dan jajan,
konsep saya seperti itu..”

(Samsul: Pelaku Budaya Kemiren)




UCAPAN
TERIMAKASIH

'i ini adalah Luaran Hibah Produk Terapan tahun 2017,

Buku ini ditujukan untuk seluruh masyarakat pecinta seni
dan budaya, untuk seluruh mahasiswaku dan rekan-rekan
sesama dosen.

Ucapan terimaksih secara khusus untuk Mas Samsul, pelaku
budaya dari Desa Kemiren.Dia tidak sekedar penari, tapi naluri
seni telah mengalir pada darahnya dan dia dengan jiwa seninya
telah membawa anak-anak desa Kemiren untuk selalu mencintai
seni.Tidak lupa ucapan terimakasih juga untuk Bu Temuk (sang
maestro gandrung), Pak Senari (dengan kendangnya) dan teman-
teman Aliansi Masyarakat Adat Nusantara di Banyuwangi.Buku ini
tentunya tidak akan terbit tanpa kontribusi dan partisipasi yang
sangat berarti, pada setiap kedatangan kami di desa Kemiren.

Terimakasih juga kepada Bapak Drs. Hartono, MM selaku
Ketua STIE Widya Gama Lumajang yang berkenan menyematkan
prakata pada buku ini.

Peneliti
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KATA PENGANTAR

emasuki Desa Kemiren memang memberikan

nuansa yang berbeda pada kami.Bukan pada tatanan

infrastruktur desa melainkan pada rumah-rumah yang
ada di kanan kiri jalan yang kami lewati.Rumah khas masyarakat
Osing yang terbuat dari papan kayu dengan hiasan kepala
burung Burouq di pintu.Sungai yang mengalir dari 27 titik
mata airyang ada di desa ini tentu saja memberikan kedamaian
tersendiri melengkapi udara sejuk yang kami rasakan.

Desa Kemiren telah ditetapkan sebagai desa wisata dan
Desa Osing yang sekaligus dijadikan desa cagar budaya untuk
melestarikan suku osing.Desa yang merupakan area wisata
budaya yang terletak di tengah desa itu menegaskan bahwa
desa ini berwajah Osing dan diproyeksikan sebagai cagar budaya
Osing. Banyak keistimewaan yang ditawakan oleh desa ini, salah
satunya adalah penggunaan bahasa Osing sebagai bahasa ibu
mereka.

Tujuan penelitian kami memang untuk mengetahui potret
partisipasi perusahaan lokal terhadap pelestarian budaya adat
Osing.Namun Kemiren telah memikat kami, menjadikan daya
tarik tersendiri bagi kamiuntuk membuat bukuinisebagai luaran
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penelitian. Kami tentu tidak hanya menguraikan tentang CSR,
tapi kami akan tuliskan bagaimana masyarakat Desa Kemiren
berupaya selalu menegakkan nilai-nilai budaya leluhur,
menjalankan setiap upacara ritual adat dan menyempurnakan
setiap tradisi yang ada. Tanpa pamrih dengan dalih nilai-nilai
modern ataupun dalih dengan segala keterbatasan pendanaan.

Generasi muda desa Kemiren adalah generasi muda yang
peduli sangat peduli dengan nilai-nilai budaya dan adat yang
harus mereka junjung tinggi.Mereka berkiprah melalui sanggar-
sanggar kesenian yang ada, melaui pementasan kesenian
dan melalui keterlibatan pada Banyuwangi festival. Harapan
kami melalui buku ini, generasi muda ini akan selalu menjadi
generasi yang peduli terhadap budaya. Mari kita bantu mereka
menjadi pelestari budaya, dengan bantuan apapun yang bisa
kita berikan. Mereka seninam, mereka pelaku budaya, mereka
pewaris budaya, mereka penerus nilai-nilai budaya adat, mereka
anak-anak bangsa.

Tentu saja, buku ini akan sangat memerlukan penyem-
purnaan dalam segala hal, baik kualitas isi, konten budaya
ataupun pemaknaan pada nilai budaya itu sendiri. Kritik dan
saran positif semoga akan menjadi penyempurnaan pada
penerbitan berikutnya. Insha Allah.

Peneliti
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PRAKATA

KETUA STIE WIDYA
GAMA LUMAJANG

Assalamualaikum Wr. Wb

uku ini adalah sebagai wujud dari pelaksanaan Tri
Dharma Perguruan Tinggi yang telah dilakukan oleh
dosen. Sebagai seorang pendidik di kalangan intelektual

tentunya dosen sangat dituntut untuk selalu melakukan
penelitian dan menghasilkan tulisan-tulisan.

Buku POTRET BUDATA ADAT OSING ini disampaikan sebagai
luaran hasil daripenelitian yang telah dilakukan di Banyuwangi.
Buku ini tidak hanya berisi tentang budaya adat Osing tetapi juga
memberikan sebuah model Corporate Social Responsibilitybudaya
yang nantinya dapat diimplementasikan sebagai penyaluran
model CSR di Banyuwangi.

Saya sampaikan selamat kepada tim peneliti dan penulis
buku ini. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat dan
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memberikan semangat bagi dosen lain untuk terus meneliti
dan meneliti, menulis dan menulis.

Sekalilagi selamat atas terbitnya buku ajar hibah penelitian
ini.
Wassalamualaikum Wr. Wb
Drs. Hartono, MM

viii ~ Kemiren: Potret Eu.wlaqah




DAFTAR ISI

Contents

UCAPAN TERIMAKASIH ... et et s e v

KATA PENGANTAR oo ceecreeesecrreesessessesss senseseassessessss sessesssssssssssss sessases v

PRAKATAI

KETUA STIE WIDYA GAMA LUMAJANG ... et e Vil

DAFTAR IS st cereeecesereseessecssssssssessnsss seesessas sessessss sessesssssssssssss sessasen ix

LI == g e =1 o [F] W T T oSS 1
A. Latar Belakang Penelitian ... ceeeneceeceenneonenn. 1
B. Permasalahan Penelitian........ooiooeneceeceerene. 5
C. Tujuan Penelitian ... s 5
D. Urgensi (Keutamaan) Penelitian........owneionene. 6

2. Nilai Budaya Adat ... seeeene e sneensens e 7
A. Pengertian Nilai Budaya Adat...........oneernenee. 7
B. Pelestarian Nilai Budaya Adat......cccooeeneveecenreionenn. 10
C. Budaya Adat SUKU OSiNg.....comeeermrnresseeneeneseeernneonenne 11
D. Partisipasi Nyata Masyarakat ......cooooeieeceerenanee. 13

3. Pendekatan Etnometodologi.....ceeececcns e, 15
A. Pengertian Etnometodologi....... e ceeceenreionenn. 15
B. Teknik Analisis Data.....c.ccoccoecereereeerreesnnes senssnesa senvnera senenns 19

:Potret Budaya - ix
. }




4. Potret Pelestarian Budaya........occenssenrnneenneniesseesseenssenee

A. Pengembangan Budaya Melalui Pelaksanaan
Upacara Adat Desa Kemiren .........coeeeeceeeneenenene.

B. Potret Pelaku Budaya dan Upaya Pelestarian
Budaya Melalui Pengembangan

Sanggar Kesenian ... ceveeresseenssess seseseses seene

5. KeSIMPUIAN ot et s cerensss srsnrensa seeee
A, KeSIMPUIAN . cerreaer crsessees sevssnss sessssses ssssssnsa snees

B. Keterbatasan...... e s e
DAFTAR PUSTAKA. oo cerrereeserneerneseesasses sesssssss sessesas sssssssss sessesnss seens
KEMIREN POTRET BUDAYA ADAT OSING......cmeereer e e
« Pelaku Budaya Desa KEMIreN...... e ceeeenneceerren e
« Pagidi KEMIren ... e e ceressss seensensa e
« Dewan Kesenian Blambangan....... s
« Ritual Adat Seblang Lulian......... oo e e
BIODATA PENULIS. oot tseseesarsesst sevsresssessssses srensssas senes

x - - Potret Eillcldl]dh




“Seni tetap seni.Ritual dan tradisi juga berbeda. Ritual
adat adalah sesuatu yang tidak boleh ditinggalkan, kalau
agama ada sholat, ada gereja, ritual ada mantra-mantra,

semua ditujukan untuk memohon keselamatan kepada Sang
Pencipta.”

(Hasnan Singodimayan: Tokoh Budavawan Osing)
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Pendahuluan

A. Latar Belakang Penelitian

[

‘ Suku Osing’, penyebutan tersebut tidak asing bagi sebagian
banyak orang, meskipun mungkin pada sebagian yang lain
tidak mengetahui dimana lokasi atau pat suku tersebut.

Suku Osingmerupakan penduduk asli yang

Keberadaan suku Osing inipun menjadi sesuatu yang unik.
Hampir sama dengan dengan keberadaan suku Tengger, suku
Osing berada diantara penduduk dengan suku Jawa dan suku
Madura. Sehingga pada lokasi-lokasi tertentu di Kabupaten
Banyuwangi kita tidak akan mendapati dialeg masyarakatnya
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dengan menggunakan bahasa Osing, namun tetap menggu-
nakan bahasa Jawa atau bahasa Madura sebagaimana pada
kebanyakan masyarakat pada kabupaten-kabupaten di Jawa

Tirm‘
I <esenian [ Salah

satu kesenian khas Banyuwangi adalah Gandrung yaitu tarian
khas untuk menyambut para tamu. Tarian ini telah dijadikan
maskot pariwisata Ban

angi. Ada juga Patrol, tari Seblang,
Damarwulan, Angklung,b

Selain

I tari terdapat juga upacara tradisi adat yang dilaksanakan
setiap tahun, sepertitradisi petik laut, metik (padi dan kopi), Rebo
Wekasan, Kebo-keboan, Ruwatan, Tumplek Punjen, Gredoan,

Endi—endngan dan tradisi lainnya.
dan unik, sehingga
pemerintah

I dikembangkan

| 51—

dan [

-]
B mereka

I Scbagaimana diungkapkan oleh salah seorang dari
dinas pariwisata:” Jadi kenapa Kemiren yang menjadidesa wisata,

itu karena di Kemiren yang masih kuat memegang teguh ritual.
Apakah di desa lain tdk ada? Ada. Di Olehsarijuga ada, tetapi tidak
semua warga, begitu juga juga di Glagah dan yg lain. Kalau di
Kemiren masih sangat kuat sekali.”

2 - - Potret Eiuclaljah
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I Ajang
pelestarian [Jl] adat baik berupa pagelaran yang diadakan
rutin ataupun yang diselenggarakan untuk penyambutan tamu
dan pelaksanaan calender of event tentunya membutuhkan
banyak dana. Selama ini untuk pagelaran seni tertentu, di desa
Kemiren misalnya, masyarakat melaksanakan dengan muphu
(iuran). Dana tersebut diperoleh dari sumbangan sukarela
masyarakat. Masyarakat merasaharus melaksanakan pagelaran
seni atau tradisi tersebut karena sudah merupakan tradisi turun
temurun, sehingga masyarakat pun tidak keberatan untuk
mengeluaran dana untuk membiayai kegiatan tersebut.

Namun tentunya pelestarian budaya bukan hanya menjadi
tanggung jawab individu atau masyarakat setempat yang
melaksanakan, tetapi menjadi tanggung jawab bersama,
masyarakat dan pemerintah daerah. Masyarakat dalam hal
ini bisa merupakan individu ataupun perusahaan. Partisipasi
masyarakat secara individu dalam pelestarian budaya bisa
berupa keikutsertaan secara langsung sebagai pemeran dalam
pelaksanaan tradisi, mnemberikan sumbangan berupa dana atau
memberikan partisipasi dalam bentuk lain (penyediaan lokasi,
pakaian atau perlengkapan lain).

Sedangkan partisipasi perusahaan dalam pelestarian budaya
alah partisipasi dalam bentuk dana yang dikenal dengan
_}I.Tuntutan penerapan konsep
) dan tuntutan terhadap

perusahaan dalam upaya mengimplementasikan tanggung
jawab sosial merupakan aspek penting.Perusahaan tidak lagi
semata-mata berkiprah hanya untuk mencari keuntungan, tetapi
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disisi yang lain, mewajibkan perusahaan untuk menyisihkan
bagian tertentudari keu

ngan perusahaan untuk aktivitas CSR.
Dalam penerapanb

I crusahaan
-
I enjadi
I S chingoa

B Salah satu indikasi =

N adalah
]
-
I t2nggungjawab I ingkungan [
Namun demikian pengeloaan CSR harus ditangani dengan
sungguh-sungguh dan profesional, karena tidak sedikit
perusahaan yang mengalami konflik berkepanjangan dengan
masyarakat sekitar.

Masyarakat sekitar tentunya beragam, mengingat Indonesia
negara yang sangat kaya raya dalam segala hal mulai dari
kekayaan alam, suku bangsa dan kekayaan budaya.Salah satu
budaya yang dimiliki yakni kesenian dan budaya ritual adat.
Salah satu bentuk kesenian adalah ritus-ritus.Penelitian ini untuk
memahami partisipasi perusahaan dalam bentuk Corporate
Social Responsibility (CSR) untuk pelestarian budaya ritual adat
suku Osing di Banyuwangi yang memiliki keanekaragaman
kesenian yang patut dilestarikan.

Penelitian ini merupakan penelitian etnometodologi untuk
meneliti partisipasi masyarakat dalam pelestarian budaya adat
suku Osing di Banyuwangi yang memiliki keanekaragaman
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kesenian yang patut dilestarikan. Suku Osing berbeda dengan
suku lain yang ada di Jawa Timur, perbedaan ini memungkinkan
melahirkan bentuk potensi yang berbeda pula sehingga perlu
memperoleh perhatian khusus dari pemerintah daerah.

B. Permasalahan Penelitian

Permasalahan penelitian ini terkait dengan pertanyaan pene-
litian yang nantinya akan dicari jawabannya dalam pelaksanaan
penelitian, yaitu:

1. Apakah terdapat partisipasi nyata masyarakat di dalam
pelestarian budaya adat Suku Osing di Desa Kemiren?

2. Bagaimana bentuk model CSR Budaya yang dapat
dikembangkan untuk pelestarian budaya adat Suku Osing
di Desa Kemiren?

Permasalahan penelitian ini meliputi partisipasi nyata
masyarakat dalam pelestarian budaya adat suku Osing melalui
pelaksanaan ritual/ upacara adat dan melalui pelaksanaan
pengembangan kesenian.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk memperoleh
model pengembangan Corporate Social Responsibility (CSR)
budaya yang nantinya akan dapat digunakan oleh perusahaan
lokal sebagai wujud partisipasi pelestarian budaya adat Suku
Osing. Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mengetahui
partisipasi nyata masyarakat di dalam pelestarian budaya adat
Suku Osing. Masyarakat dalam hal ini adalah pelaku budaya dan
pemilik sanggar serta steakholder dan pemerintah.
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Melalui tujuan penelitian ini nanti akanterjawab partisipasi
nyata masyarakat dalam pelestarian budaya adat Suku Osing
melalui pelaksanaanritual/ upacara adat dan melalui pelaksanaan
pengembangan kesenian.

D. Urgensi(Keutamaan) Penelitian

Urgensi dalam penelitian ini adalah bahwa budaya adat
di Banyuwangi yang beraneka ragam dan menjadi tradisi
budaya yang terus dilakukan oleh masyarakat Desa Kemiren
membutuhkan biaya yang tidak sedikit agar budaya adat
tersebut dapat terus dilestarikan, untuk itu diperlukan partisipasi
nyata dari masyarakat dalam upaya pelestarian budaya adat Suku
Osing di Desa Kemiren.

Pelestarian budaya adat Suku Osing di Desa Kemiren ini
terdiridari pelaksanaan ritual/ upacara adat dan pengembangan
kesenian yang dilakukan oleh pelaku budaya dan masyarakat
yang ada di Desa Kemiren.Perusahaan lokal harus bisa
memberikan partisipasi nyata dalam bentuk CSR budaya untuk
melestarikan budaya adat Suku Osing.

6 - - Potret Eiuclaljah
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Nilai Budaya Adat

A. Pengertian Nilai Budaya Adat

ebudayaan adalah keseluruhan bentuk yang kompleks,
yang terkandung di dalamnya pengetahuan, kepercayaan,

kesenian, moral, hukum, adat-istiadat dan kemampuan-
kemampuan yang lain serta kebiasaan-kebiasaan yang didapat
oleh manusiasebagai anggota dari suatu masyarakat. Kebudayaan
menjadi sesuatu yang melekat dalam diri manusia, menjadi hal
yang terus menerus dilakukan hingga keberadaannya utuh tidak
terpisahkan dengan kehidupan keseharian manusia.

Sedangkan budaya diartikan dengan suatu cara hidup yang
berkembang dan dimiliki bersama oleh kelompok orang dan
diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya terbentuk dari
banyak unsur yang rumit, termasuk sistem agama dan politik,
adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan dan karya
seni.

- Potret Buclal.Ja _ -7




I dlan karateristik I
Il tangggapan

(Wikipedia Indonesia: 2015). [N

I o2 I () I
B sorok I - (3

I berprilaku (——
I nilai [ tersebut tentunya dapat berubah, bergeser
dan punah yang disebabkan oleh perubahan peradaban dan
tatananan dalam masyarakat.Sehingga harus ada upaya yang

dilakukan olehgamasyarakat agar nilai-nilai budaya tetap bisa
dipertahankan_

pengenalan [ 'atihan-latihan tari,
mengadakan pagelaran, upacara dan festival-festival budaya.

Nilai budaya adat di dalam sebuah masyarakat dapat
berupa ritual dan tradisi.Ritual merupakan upacara adat yang
dilaksanakan sesuai dengan aturan atau unsur-unsur yang
yang harus ditaati dalam upacara adat tersebut.Menurut
Koentjaraningrat (1980) upacara adat yang dilakukan memiliki
berbagai unsur: (1) Tempat berlangsungnya ritual, yaitu tempat
yang di gunakan untuk melangsungkan suatu upacara adat
biasanya adalah tempat keramat atau bersifat sakral/suci,
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tidak setiap orang dapat mengunjungi tempat tersebut. (2)
Saat berlangsungnya ritual, yaitu saat-saat tertentu yang

melangsungkan ritual. Waktu pelaksanaarggéual biasanya telah
ditetapkan dan berlangsung secara rutin.h
B ritual, yaitu [
et

I

Sedangkan tradisi [l kebiasaan ] turun temurun
dalam suatu masyarakat. Tradisi merupakan mekanisme yang
berkembang dalam masyarakat, merupakan sesuatu yang telah
dilakukan untuk sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan
suatu kelompok masyarakat, biasanya dari suatu negara,
kebudayaan, waktu, atau agama yang sama. Dibandingkan
dengan rital, tradisi lebih mudah untuk berubah atau punah.
Hal ini sangat tergantung dengan bagaimana sebuah tradisi
diwariskan atau disampaikan kepada generasi penerusnya, baik
secara tertulis atau melalui tindakan.

Agar nilai-nilai budaya
dipertahankan, maka masyarakat

m masyarakat dapat

|
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B. Pelestarian Nilai Budaya Adat

Pelestarian berasal dari kata dasar lestari yang artinya
adalah tetap selama-lamanya tidak berubah. Kemudian, dalam
kaidah penggunaan Bahasa Indonesia, pengunaan awalan pe-
dan akhiran -an artinya digunakan untuk menggambarkan
sebuah proses atau upaya (kata kerja). Jadi pelestarian adalah
sebagai upaya untukgmempertahankan sesuatu supaya tetap
sebagaimana adanya.

L
——

Pelestarian budaya |l wujud adanya budaya,

).Proses melestarikan nilai-nilai budaya
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pada hakekatnya akan mengarah kepada perilaku kebudayaan
dengan sendirinya, jika dilakukan secara terus menerus dan
dalam kurun waktu tertentu.

Nilai-nilai budaya adat akan tetap ada dan berlaku di
masyarakat ketika masyarakat senantiasa menjalankan rutinitas
ritual tersebut, bersama-sama dengan masyarakat secara
keseluruhan. Artinya ritual tidak hanya dilaksanakan oleh
sebagian masyarakat, tetapi dilakukan oleh seluruh masyarakat.
Ketika ritual dalam sebuah masyarakat hanya dilaksakan oleh
sebagian kecil masyarakat, hal inimenandakan mulai terjadinya
pergeseran dari nilai-nilai ritual tersebut.Jika hal ini dibiarkan
maka nilai-nilai budaya adat tersebut menjadi hilang dan pudar.

C. Budaya Adat Suku Osing

Nilai budaya yang terdapat pada Suku Osing adalah sangat
menjunjung tinggi kegotongroyongan, kerja bakti bersama
warga untuk menciptakan kebersamaan, arisan, silahturggmi
atau saling berkunjung dan sumbang menyumbang. L

I s:ah satu

Berbagai macam kesenian masih bisa dijumpai seperti seni
Barong, Kuntulan, Jaran Kincak (kuda menari), Mocopatan
(membaca lontar kuno) serta Gandrung yang mayoritas penari

gandzung terkenal berasal dari desa Kemiren.
Glagah I

I D

I ciengan kokoh N
-]
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I|
o
o

warga

|
h

sistem

Selain ritual adat dan bangunan rumah yang memiliki ciri
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pada setiap percakapan antar warga, dengan dialeg yang juga

ias, berbeda dengan daerah lain. KeistimewaanadatDesa

I Baronglder
-]
-]
]

D. Partisipasi Nyata Masyarakat

Partisipasi diartikan sebagai keterlibatan.Partisipasi nyata
masyarakat adalah keterlibatan masyarakat secara langsung.
Bentuk partisipasi yang nyata yaitu : partisipasi dalam bentuk
dana, partisipasi dalam bentuk menyumbang harta benda,
biasanyaberupa peralatan, partisipasi tenaga adalah partisipasi
yang diberikan dalam bentuk tenaga untuk pelaksanaan sebuah
kegiatan dan partisipasi keterampilan, yaitu keikutsertaan melalui
keterampilan yang dimilikinya kepada anggota masyarakat lain
yang membutuhkannya.

Partisipasi dalam bentuk pemikiran lebih merupakan
partisipasi berupa sumbangan ide, pendapat atau buah
pikiran konstruktif, baik untuk menyusun program maupun
untuk memperlancar pelaksanaan program dan juga untuk
mewujudkannya dengan memberikan pengalaman dan
pengetahuan guna mengembangkan kegiatan yang diikutinya.

Partisispasi nyata masyarakat dalam pengembangan budaya
adalah keterlibatan masyarakat di dalam melestarikan niai-nilai
budaya adat. Keterlibatan masyarakat dalam hal ini merupakan
keterlibatan sebagai pelaku budaya yaitu mereka yang terlibat
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langsung dalam kegiatan upacara, ritual atau tradisi. Sedangkan
keterlibatan lain adalah keterlibatan pemilik sanggar yang dalam
hal ini mereka berperan dalam melestarikan budaya melalui
pengenalan budaya dan melakukan kegiatan pementasan
budaya.

Partisipasi nyata masyarakat memiliki peran yang mendasar
terhadap pelestarian nilai-nilai budaya adat. Pelaku budaya/
pemilik sanggar sangat berperan dalam pelestarian nilai-nilai
budaya adat.Kiprah mereka tidak hanya terlihat ketika event-
event budaya tetapi juga pada setiap geliat sanggar-sanggar
kesenian mereka.Latihan tari yang diselenggarakan secara rutin
untuk mewariskan kesenian dan mengenalkan kepada anak-
anak kesenian daerah.Demikian juga dengan upacara ritual,
yangdilaksakan bersama-sama dengan warga masyarakat, untuk
memperkokoh akar budaya dan nilai ritual.
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B asumsi-asumsi

B berusaha memahami bagaimana orang-orang
mulai melihat, menerangkan, dan menguraikan keteraturan

dunia di tempat mereka hidup.Pemanfaatan metode ini lebih
dilatari oleh pemikiran praktis (practical reasoning) ketimbang
oleh kemanfaatan logika formal (formal logic).

Dalam penelitianini, digunakan pendekatan etnometodologi

untuk menganalisis partisipasi nyata masgmrakatterhadap
pengembangan budaya adat di Desa Kemirenh
I b2y
Desa Kemiren [ - ud2y>
I usaha untuk pelestarian budaya adat. Melalui penelitian
ini diharapkan akan dicapai tujuan utama penelitian ini yaitu
menjawab pertanyaan penelitian apakah terdapat partisipasi
nyata masyarakat dalam melestarikan budaya adat Suku Osing
di Desa Kemiren. Pemilihan metode ini didasari pada fakta dan
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fokus penelitian ini terletak pada fenomena sekarang yang
terjadi di masyarakat sekitar perusahaan.

Peneliti mengumpulkan data melalui dokumentasi (foto
dan video), melakukan wawancara mendalam serta observasi
lapangan yang ditujukan kepada masyarakat pelaku budaya
yang berada didaerah Desa Kemiren Kecamatan Glagah dan

steajolder.
pelaku budaya di

B Kemiren [ Glagak I Banyuwangi.

I aitu:

1. N 2y
pelaku budaya, pemilik sanggar kesenian dan tetua adat,
untuk mengetahui sumber dana yang digunakan untuk
setiap pagelaran budaya yang dilakukan baik yang berupa
rutinitas ataupun yang digelar untuk menyambut tamu.

o

Informan untuk mengungkap partisipasi masyarakat dalam
pelestarian budaya adalah steakholder yaitu pengurus
Dewan Kesenian Blambangan, dinas Pariwisata dan Anggota
Dewan, untuk mengetahui peran nyata dalam pelestarian
budaya dan adanya kebijakan daerah.

Pengambilan data dilakukan dengan pengamatan langsung
pada saat pelaksanaan budaya adat dan pada saat informal.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah wawancara secara
mendalam terhadap pelaku budaya yang dilakukan dengan
metode snowball. Petama-tama akan diambil seorang pelaku
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budaya yang berperan aktif di dalam kegiatan budaya adat dan
event-event kabupaten. Selanjutnya berdasarkan penjelasan
informan tersebut akan ditemui informan lain.

Wawancara juga dilakukan secara mendalam untuk menggal
data kepada pejabat dinaspariwisata, anggota Dewan Kesenian
Blambangan, anggota dewan dan tokoh masyarakat. Selain itu

teknik pengumpuylan data juga dilakukan melalui observasi
dan dokumentasi,
perusahaan lokal dan pelaksanaan budaya adat.=

sumber pendanaan kegiatan budaya adat, partisipasi/dukungan
yang diberikansteakholder.

Secara garis besar rencana strategis penelitian ini adalah
sebagaimana ditunjukkan pada gambar 3.1
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Gambar 3.1. Fishbone Diagram
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Potret Pelestarian
Budaya

A. Pengembangan Budaya Melalui Pelaksanaan Upacara
Adat Desa Kemiren

ingga kini nilai-nilai adat budaya Suku Osing masih sangat
kental.Masyarakat dengan kesadaran dan semangat

berbudaya yang tinggi ikut berperan dalam upacara-
upacara adat yang dilaksanakan secara rutinitas.Sebut saja, moco
lontar yang dilaksanakan setiap Rabumalam,

tinitas tumpeng
sewu hingga seblang, ider bumi, kebn—keboanh

I terus dilaksanakan [ saat ini

Masyarakat Desa Kemiren sebagian besar beragama Islam.
Namun demikian masyarakat tetap melaksanakan upacara
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adat atau ritual yang sudah menjadi rutinitas secara turun
temurun. Ritual yang dilaksanakan oleh warga sebagian besar
merupakan doa yang dimunajatkan untuk keselamatan seluruh
warga masyarakat, tidak hanya masyarakat Desa Kemiren tetapi
juga masyarakat Banyuwangi secara keseluruhan. Berikut yang
disampaikantetua adat yang juga tokoh budayawan Banyuwangi:

"Seni tetap seni.Kalau ritual adat itu berbeda.Jangan dicam-
puradukan.Ritual dan tradisi juga berbeda.Ritual adat adalah
sesuatu yang tidak boleh ditinggalkan, kalau agama ada
sholat, ada gereja, di ritual ada mantra-mantra, semua ditu-
jukan untuk memohon keselamatan kepada Sang Pencipta.”

Pelaksanaan ritual masing-masing dilaksanakan sesuai
waktunya dan pemaknaannya.lder Bumimisalnya, dilaksanakan
setiap Syawal hari ke dua, Seblang dilaksakanan pada Syawal
hari ketujuh selama tujuh hari, mepe kasur setiap bulan suro
dan sebagainya.Meskipun saat ini upacara ritual telah dikemas
dalam bentuk Banyuwangi festival (b-fest) namun tetap tidak
mengurangi makna dari pelaksanaanritual tersebut.Sementara
itu keberadaan festival-festival lain hanya sebagai pelengkap dari
seluruh rangkaian acara Banyuwangi festival.

Hal ini yang diungkapkan oleh seorang pelaku budaya dari
Desa Kemiren:

“Merupakan adat tradisi yang tidak boleh dihilangkan,
seperti seblang, ider bumi, kebo-keboan itu adat, kalo festival
semacam festival angklung, festival pendidikan, itu dibuat oleh
pemerintah.”

“Tidak ada campur tangan pemerintah, kalaupun ada berupa
terop dan sound system, namun per individu, atau per RT tetap
mengeluarkan tumpeng dan yg punya sanggar mengeluarkan
kesenian. Itu dari diri sendiri”
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Darikutipan tersebut dapat disimpulkan bahwa masyarakat
Desa Kemiren masih memegang teguh adat tradisiyang berakar
didesanya dan senantiasa melaksanakan upacara tradisi tersebut
dengan dana mandiri.

Pelaku budaya ini juga menceritakan beberapa tradisi
yang ada di Desa Kemiren, diantaranya mepe kasur, yaitu tradisi
mengeluarkan kasur untuk dijemur di depan rumah masing-
masing. Kasur tersebut adalah kasur turun temurun yang
diberikan oleh orang tua ketika anaknya menjadi mempelai.
Biasanya yang menjadi kriteria penelian kemampuan secara
ekonomi masing-masing pasangan adalah dari tebal dan
tipisnya kasur yang mereka milikiNamun pesan moral yang
tersirat dari tradisi mepe kasur tersebut sebenarnya adalah
untuk menghilangkan atau membuang penyakit.Malam
setelah pelaksanaan mepe kasur dilanjutkan dengan acara ngopi
sepuluewu.Ngopisepuluewu juga merupakan tradisi adat dimana
setiap rumah mengeluarkan kopi dan diletakkan di teras rumah
masing-masing. Mereka akan merasa sangat puas jika kopi yang
diletakkan di teras banyak yang meminum. Tradisi mepe kasur
dan ngopi sepuluewu ini dilaksanakan setiap bulan Suro.

Berikut penjelasan warga desa Kemiren tentang mepe kasur
dan ngopi sepuluhewu:

“Mepe kasur merupakan tradisi yang masih dilaksanakan
masyarakat desa Kemiren. Di desa lain tradisi ini sudah tidak
ada lagi. Pagi hari kami mengeluarkan kasur-kasur, kalo ada
warga yang sudah tua maka kamiyang muda akan membantu
mengeluarkan kasur. Kami terbiasa bergotong-royong, bahu
membahu. Makam harinya setiap rumah akan menyediakan
kopi di teras rumahnya. Siapa saja boleh meminumnya.”
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Dalam perkembangan selanjutnya Ngopi sepuluewu tidak
hanya menyediakan kopi tapi juga jajanan khas seperti, lepet,
ketan kirik, tape ketan dan kue kucur. Namun tradisi inipun
berkembang menjadi sebuah event yang pelaksanaannya tidak
disediakan didepan rumah warga namun digelar di tepijalan di
Desa Kemiren dan menjadi event yang tidak lagi gratis.

“Sekarang acara ini menjadi bagian dari festival, digelar
disepanjang jalan Kemiren.Tidak hanya kopi tetapi juga
disediakan jajanan.Tetapi jajan itu tidak gratis, kopinya yang
gratis.”

Selamatan atau tradisi lain yaitu selamatan Ider bumi atau
dikenal juga Barong Ider Bumi yang dilaksanakan setiap tahun
tepatnya Syawal hari ke 2 jam 2 siang sejauh 2 kilometer. Ada
makna yang tersirat pada angka 2 tersebut menurut tokoh
adat:"Angka 2 (dua) memberikansimbul bahwa Tuhan menciptakan
segala sesuatu yang ada di bumi secara berpasangan, laki-laki
dan perempuan, siang dan malam, dan seterusnya.”Sehingga
masyarakat tidak berani melaksanakan upacara tersebut diluar
waktu yang telah ditentukan, karena masyarakat meyakini hal
tersebut dapat mengundang bencana.

Masih berdasarkan penjelasan tetua adat:

“Barong itu pemaknaan atau lambang dari kebaikan. Artinya
barong yang diarak keliling desa tersebut akan dapat mengusir
roh jahat. Barong diarak dengan iringan tembang macapat,
itu doa, doa kepada Tuhan dan kepada leluhur sehingga
masyarakat Banyuwangi akan senantiasa dinaungi oleh
kebaikan dan diberi keselamatan oleh Alloh SWT."

Peneliti:"apa sebenarnya artiider bumi?.”

Tetua adat:"Ider itu artinya berkeliling atau berputar, bumi
adalah tanah yang kita pijak. Ider Bumi adalah mengelilingi
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bumi atau tanah tempat kita berpijak atau desa.Karena itu
ritual ider bumi dilakukan dengan arak-arakan mengelilingi
desa.”

“‘Ider bumi juga diikuti sesepuh desa, yang ikut arak-arakan
sambil membawa dupa dan membaca mantra.Juga nenek-
nenek, yang mengikuti arak-arakan sambil nginang, makan
daun sirih yang sudah diracik dengan kapur dan biji pinang.”

Dalam kepercayaan masyarakat Osing di dalam barong
tersebut sudah dirasuki oleh roh leluhur.Tidak hanya pada ritual
barong ider bumi saja tetpi juga pada ritual seblang, masyarakat
mempercai hal tersebut.

Peneliti:"apakah benar pada beberapa ritual seperti barong ider
bumi dan seblang ada roh leluhur yang merasuki.”

Tetua adat:"iya itu benar..di dalam tubuh kita mengandung
elemen-elemen positif dan negatif, demikian juga dengan goib,
jadi ketika elemen-elemen tersebut bertemu maka terjadilah
yang disebut kerasukan.tu ilmiah. Manusia itu ciptaan Tuhan,
goib juga ciptaan Tuhan, yang membedakan adalah yang satu
nampak, bisa dipegang, yang satunya tidak bisa disentuh, tapi
bisa dirasakan.”

Upacara ritual barong ider bumi ini memang sangat meriah,
karena selain arak-arakan juga ada permainan angklung yang
dilakukan oleh sesepuh sebelum arak-arakan dimulai.Apalagi
dengan kemasan dalam bentuk b-fast, umbul-umbul dan
penonton festival semakin memeriahkan ritual tersebut.Namun
demikian meriahnya acara ider bumi juga tidak mengurangi
kesakralan dari ritual tersebut.Rangkaian ritual barong ider
bumi ini ditutup dengan selamatan pecel pitik, setiap rumah
mengeluarkan tumpeng lengkap dengan lauknya berupa pecel
pitik dan digelar di jalan desa Kemiren.Selamatan ini digelar
sebagai wujud syukur warga kepada Tuhan YME.
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Berbeda lagi dengan adat tradisi tumpeng sewu, yakni
penyajian tumpeng dalam jumlah yang banyak yang digelar di
sepanjang jalan desa Kemiren.Adat inidilaksanakan setiap bulan
Dzulhijah/Haji.Pesan moral pada adat tradisi ini adalah semangat
gotong royong dan untuk mendoakan agar desa mereka selamat
dan dijauhkan dari segala macam penyakit.Tumpeng sewu ini
disajikan dengan pecel pitik (ayam kampung) yang dibakar dan
ditambah dengan parutan kelapa muda.Obor yang dinyalakan
berjajar di sepanjang jalan menambah kental suasana tradisi di
desa ini.

Selamatan Rebo Wekasan juga h dari

I dilestarikan.Tradisi i dilaksanakan pada

tanggal 27 bulan Safar.Dilakukan pada setiap titik mata air yang
ada di Desa Kemiren dengan harapan agar mata air ini melangalir
deras dan tidak membawa penyakit.Terdapat 27 titk mata air di
Desa Kemiren, sehingga selamatan juga digelar di 27 titik air
tersebut.

Adat tradisi yang dilaksanakan secara besar-besaran adalah
Ritual adat Seblang.Ritual ini dilaksanakan pada hari ke 7 bulan
Syawal dan digelar selama 7 hari.Pelaksanaan rirual adat Seblang
Lulian (Olehsari) salah satu upacara ritual sakral berhubungan
sistem budaya ditandai sifat khusus yang menimbulkan rasa
hormat dantaat kepada TuhanYME.Aktivitas diatur secara ketat
dengan waktu dan saji tertentu, tepat di area terbuka dibawah
payung agung warna putih, panggung melingkar beralaskan
tanah.Perempuan pelaku muda yang ditunjuk secara gaib dari
keturunan seblang, mengenakan omprok mahkota terbuat
dari bunga dan daun pisang muda, menari dengan mata
terpejam diiringi musik dan syair-syair tertentu yang dipercaya
mempunyai kekuatan gaib.Masyarakat Suku Osing Desa Olehsari

R TR —




memegang teguh ajaran leluhurnya. Seblang merupakan tarian
komunal lambang bahwa kehidupan manusia akan tentram jika
harmonisasi sosial manusia dengan manusia, manusia dengan
alam sertahubungan manusia dengan Adi Kodrati tetap terjaga
(B-fest 2017).

Gambar 4.1: Ritual adat Seblang Lulian (30 Juni2017)

Nilai-nilai budaya Osing ini, khususnya di Desa Kemiren
memang berbeda dengan yang ada di desa-desa lain, seperti
desa Olehsari, Glagah atau yang lain sebagaimana diungkapkan
oleh salah seorang informan dari Dinas Pariwisata:

“Kenapa Desa Kemiren ditetapkan sebagai desa wisata karena

ritual adat masyarakat Kemiren masih sangat kuat, Apakah

didesa Olehsari ada? Ada. Apakah di desa Glagah ada? Ada.

Tetapi tidak semua warga melakukan, hanya sebagian saja.

Sedangkan di Kemiren, mulai dari Kemiren timur sampai barat

semua warga melakukan ritual adat. Bahkan bau kemenyan
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di desa Kemiren itu sesuatu yang biasa, kalo di desa lain sudah
tidak ada. Mereka melaksanakan karena sudah tradisi dan
adat”

Gambar 4.2: Bpk Hasnan, Tetuah adat dan tokoh Budayawan Osing
(bersama peneliti)

T

Salah seorang warga yang kami wawancara mengatakan:
kami tetap akan melakukan ritual adat meskipun tidak ada
sumbangan dana dari pemerintah. Biasanya kami melakukan
muphu (iuran warga) sebelum pelaksanaan ritual, dengan cara
mengumpulkan uang receh. Ritual adat sudah ada sebelum b-fest
dan akan tetap terus ada meskipun tanpa b-fest. Kami sebenarnya
lebih sukaritual adat inimenajadi Sesutu yang disakralkan, bukan
difestivalkan.”

Sedangkan salah seorang anggota Aliansi Masyarakat Adat
Nasional (AMAN) untuk wilayah Banyuwangi mengatakan:“untuk
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ritual adat masyarakat melaksanakannya dengan dana mandiri,
itu sudah menjadi semacam budaya untuk mereka.”

B. Potret Pelaku Budaya dan Upaya Pelestarian Budaya
lalui Pengembangan Sanggar Kesenian

I O s Kemiren menjadi

pusat lokasi wisata sejak tahun 1996, karena desa ini memiliki
potensi budaya yang sangat menarik, seperti adat istiadat yang
unik, seni pertunjukan dan bahasa Osing yang selalu bermuatan
wangsalan dan basanan.

Membahas tentang seni pertunjukan, di desa ini memang
banyak pelaku budaya, baik sebagai penari, pemain alat
musik ataupun pemilik sanggar kesenian.Peranan mereka
sebagai penari dan pemain alat musik adalah untuk selalu
bisa menampilkan pagelaran pada acara adat tradisi yang di
laksanakan oleh desa.Sedangkan keberadaan sanggar mereka
adalah untuk upaya pelestarian.Mereka melatih anak-anak
hingga dewasa agar kelak mereka juga bisa mewarisi budaya
yang telah mengakar di masyarakat.

Wawancara dilakukan di kediaman bu Temuk, seorang
penari gandrung yang sudah mendunia dan mendapat julukan
wanita perkasa (versi world dance daydi solo 2012), beliau juga
merupakan salah satu dari sepuluh maestro untuk Belajar
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Bersama Maestro atau dikenal dengan BBM hasil seleksi tahun
2016. Kesepuluh maestro tersebut terpilih melalui pengamatan
dan penilaian dari sebuah tim, penilaiannya berdasarkan potensi
masing-masing maestro yang sagmat perhatian dibidangnya.
10 maestro tersebuat adalah:

Kendati sebagai seorang |l 9andrung, namun
keberadaan sanggar bu Temuk ini baru berumur satu tahun, yang
dimulai ketika beliau terpilih sebagai salah satu maestro untuk
program pemerintah Belajar Bersama Maestro.Berikut adalah
sanggar yang ada di Desa Kemiren yang peneliti dokumentasikan
langsung ketika berada di lokasi:

Gambar 4.3: Sanggar Tari Sopo Ngiro, Kemiren.
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Gambar berikut adalah sanggar kesenian milik pelaku
budaya Samsul, yang juga berada di desa Kemiren.Sanggar
kesenian ini lebih sederhana, namun sanggar “Laros Wangi” ini
telah mencetak banyak penari dari anak-anak hingga remaja.

Keberadaan sanggar ini karena pemilik sanggar sangat
berharap dapat mewariskan nilai-nilai budaya berupa seni tari
kepada anak-anak di desa Kemiren.

Gambar 4.4: Sanggar Laros wangi

Sanggar kesenian mereka bukanlah sangar yang mewah
dan besar yang memiliki berbagai fasilitas.Menurut pandangan
peneliti dengan mengamati langsung di lokasi, yang dikatakan
sanggar disini adalah adanya lokasi atau tempat yang bisa
digunakan untuk berlatih menari.Keberadaan alat pun bisa
menjadi alternatif, artinya jika ada maka mereka menggunakan
seperangkat gamelan namun jika tidak ada maka mereka cukup
menggunakan VCD/CD.
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